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ABSTRAK 

 
PENGARUH PENDIDIKAN, OKUPASI, DAN PENGALAMAN KERJA 

TERHADAP UPAH PEKERJA PADA BANK SYARIAH DI PALEMBANG 

 
Oleh: 

 
Rikho Ardiansyah, Suhel, Yunisvita 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur bagaimana variabel pendidikan, okupasi, 

kompetensi dan pengalaman kerja dapat mempengaruhi upah pekerja pada Bank Syariah 

di Palembang. Data yang digunakan adalah data primer pada tahun 2021, metode 

penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda dan sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 41 orang karyawan yang bekerja di Bank Syariah. Hasil penelitian ini 

menunjukkan variabel Pendidikan dan Pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap upah pekerja pada Bank Syariah di Palembang. Sementara variabel Okupasi dan 

Kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap upah pekerja pada Bank Syariah di 

Palembang. 

 
Kata Kunci : Pendidikan, Okupasi, Pengalaman Kerja, Upah pekerja 
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ABSTRACT 

 
 

EFFECT OF EDUCATION, OCCUPANCY, AND WORK EXPERIENCE ON 

WAGES OF WORKERS AT SHARIA BANK IN PALEMBANG 

 
by: 

 
 

Rikho Ardiansyah, Suhel, Yunisvita 

 
This study aims to measure how the variables of education, occupation, competence and 

work experience can affect the wages of workers at Islamic banks in Palembang. The 

data used is primary data in 2021, this research method uses multiple linear regression 

methods and the sample in this study is 41 employees who work in Islamic banks. The 

results of this study indicate that the education and work experience variables have no 

significant effect on the wages of workers at Islamic banks in Palembang. While the 

variables of Occupation and Competence have a significant positive effect on the wages 

of workers at Islamic Banks in Palembang. 

 
Keywords: education, occupation, competence, work experience 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Bank syariah lahir sebagai salah satu solusi alternatif terhadap persoalan 

pertentangan antara bunga bank dengan riba. Dengan demikian, kerinduan umat 

Islam Indonesia yang ingin melepaskan diri dari persoalan riba telah mendapat 

jawaban dengan lahirnya bank Islam (Wilardjo, 2005). Perbankan syariah adalah 

sebuah badan usaha yang bergerak dalam sektor jasa yang mengacu pada prinsip- 

prinsip syariah. Perbankan Syariah di Indonesia termasuk salah satu sistem 

perbankan yang baru. Namun, perbankan syariah sudah memiliki peranan penting 

dalam mengatur peredaran dan sektor moneter di tanah air (OJK, 2019). 

Sektor perbankan menempati posisi sangat strategis dalam 

menghubungkan kebutuhan modal kerja dan investasi di sektor riil dengan 

pemilik dana. Fungsi utama sektor perbankan dalam infrastruktur kebijakan 

makro ekonomi memang diarahkan dalam konteks bagaimana menjadikan uang 

efektif untuk meningkatkan nilai tambah. 

Secara umum industri perbankan syariah tiga dekade terakhir 

menunjukkan peran dan keberadaannya dalam panggung sejarah perbankan dunia 

serta menunjukkan perkembangan yang cukup tinggi. Tentunya dengan 

perkembangan yang cukup tinggi ini diharapkan mampu meningkatkan 

kontribusinya memperkuat stabilitas perekonomian nasional (Adibah, 2014). 

Perkembangan peran perbankan syariah tidak terlepas dari sistem 

perbankan di Indonesia secara umum, peran bank syariah dalam memacu 

pertumbuhan daerah semakin strategis dalam rangka mewujudkan struktur 
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perekonomian yang semakin berimbang (Ariyanti, 2011). Perkembangan dan 

Pertumbuhan Bank Syariah dapat dilihat dari semakin banyaknya jumlah Jaringan 

Kantor. Peningkatan jumlah jaringan kantor bank syariah tersebut memicu 

peningkatan jumlah tenaga kerja atau sumber daya manusia yang dibutuhkan 

untuk menjalankan kegiatan operasional perbankan syariah (Pratiwi, 2016). 

Upaya meningkatkan pendapatan tenaga kerja dapat ditempuh dengan 

meningkatkan upah. Peningkatan upah ini menyebabkan pengusaha cenderung 

beralih pada teknologi padat modal yang berarti mengurangi kesempatan kerja. 

Sebaliknya, usaha memperluas kesempatan kerja cenderung berakibat tingkat 

upah relative rendah bahkan dalam banyak kasus sampai dibawah tingkat upah 

minimum yang ditetapkan pemerintah (Kuncoro, 2002). 

Upah merupakan kompensasi atau imbalan yang diterima pekerja atas jasa 

kerja yang diberikannya dalam proses memproduksi barang atau jasa di 

perusahaan sehingga berfungsi untuk menjamin kehidupan yang layak bagi 

pekerjaan dan keluarganya, dapat mencerminkan imbalan dan hasil kerja 

seseorang serta menyediakan insentif untuk mendorong peningkatan produktivitas 

(Trimaya, 2014). Upah ini dipergunakan karyawan dalam dua fungsi yaitu sebagai 

alat pendorong untuk bekerja lebih giat, lebih baik dan lebih produktif serta 

sebagai alat untuk membeli barang dan jasa guna memenuhi kebutuhannya. 

Pada Islam, Ketentuan penetapan upah harus disebutkan sebelum 

pekerjaan di mulai. Selain penetapan besaran upah yang disepakati diawal masa 

kerja, Islam mengajarkan untuk tidak menunda-nunda pembayaran upah tenaga 

kerja karena mereka mereka memilki hak untuk dibayar atas pekerjaannya sesuai 

perjanjian (Turmudi, 2017). Islam berpandangan bahwa, upah merupakan sesuatu 

yang harus diatur secara jujur dan adil agar semua yang terkait di dalamnya tidak 
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merasa terdzholimi dan dirugikan dengan membayar para pekerjanya dengan bagian 

yang seharusnya serta sesuai porsi kerjanya. Akan tetapi, dalam penerapanya sering 

kali terdapat suatu ketidakadilan dalam pemberian upah kepada tenaga kerjanya. 

Dimana upah yang diterima oleh tenaga kerja tidak sesuai dengan apa yang sudah 

dilakukan atau dikerjakan oleh pekerja serta tidak disesuaikan dengan biaya hidup 

di kota. Hal ini menyebabkan terjadinya suatu permasalahan dalam penetapan upah 

kepada tenaga kerja yang berakibat pada tingkat kesejahteraan para tenaga kerja 

yang rendah. Dengan ditetapkannya kesepakan besaran upah serta dibayarkan tepat 

waktu   dapat   menghilangkan   keraguan/kekhawatiran pekerja tidak 

terbayarkannya upah mereka atau mengalami keterlambatan tanpa adanya alasan 

yang dibenarkan. 

Jika tingkat upah terlalu rendah, para pekerja mungkin tidak termotivasi 

untuk berusaha secara maksimal. Sama halnya, jika tingkat upah terlalu tinggi, 

atasan mungkin tidak mendapatkan keuntungan dan tidak dapat menjalankan 

perusahaannya. Dalam Islam, upah harus direncanakan dnegan cara yang adil baik 

bagi pekerja maupun atasan. Pada hari pembalasan Rasulullah SAW akan 

menjadikan saksi terhadap “orang yang mempekerjakan buruh dan mendapatkan 

pekerjaannya diselesaikan olehnya namun tidak memberikan upah kepadanya” 

(Putri, 2020). 

Manusia menjadi kunci utama dalam sebuah perusahaan, karena tanpa 

adanya manusia, tidak mungkin sebuah perusahaan bisa dibentuk dan dijalankan 

untuk mencapai tujuannya (Indriani, 2016). Dalam upaya mewujudkan tujuan 

tersebut seiring dengan perkembangan perusahaan, perusahaan pasti akan 

menghadapi beberapa masalah. Tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksi yang 

memiliki pengaruh pendapatan perusahaan, namun jika dilihat dari segi 
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remunerasi tenaga kerja, usaha perluasan penyerapan tenaga kerja di satu pihak 

dan peningkatan pendapatan tenaga kerja di pihak lain menimbulkan dilema 

tersendiri (Kuncoro, 2002). 

Sumber daya manusia adalah aset penting yang harus diperhatikan oleh 

perusahaan karena merupakan harapan perusahaan untuk dapat mencapai tujuan 

yang sudah ditetapkan. Tingginya pasokan tenaga kerja disatu sisi dan lambannya 

penyerapan tenaga kerja di lain sisi merupakan salah satu masalah besar yang 

dihadapi hampir semua perekonomian negara sedang berkembang (Todaro dan 

Smith, 2006), Sehingga negara berkembang perlu menemukan solusi terbaik 

untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Menurut Tarigan (2005), kualitas SDM dapat dibagi menjadi dua aspek, 

yaitu aspek moral/mental dan aspek keahlian/keterampilan. Aspek moral/mental 

sangat terkait dengan lingkungan, sedangkan aspek keahlian/keterampilan dapat 

ditingkatkan melalui pendidikan/latihan. Pendidikan dianggap mampu untuk 

menghasilkan tenaga kerja yang bermutu tinggi, mempunyai pola pikir dan cara 

bertindak yang modern (Fitri, 2016). 

Pendidikan diposisikan sebagai sarana untuk peningkatan kesejahteraan 

melalui pemanfatan kesempatan kerja yang ada dan mencerminkan tingkat 

kepandaian atau pencapaian pendidikan formal dari penduduk karena semakin 

tingginya tamatan pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula kemampuan 

kerja atau produktivitas seseorang dalam bekerja, Tujuan akhir program 

pendidikan adalah teraihnya lapangan kerja yang diharapkan (Sari, 2010). 
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Tabel 1.1 Jumlah Tenaga Kerja yang bekerja di 

Bank Syariah di Indonesia(persen) 
 

Jumlah Tenaga Kerja yang Bekerja di Bank 

  Syariah di Indonesia (persen)  

2016 51.11 

2017 51.07 

2018 49.52 

2019 49.65 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2019 

 

Tabel 1.1 merupakan table jumlah 

 
tenaga kerja yang berada di Bank 

 

Syariah di Seluruh Indonesia. Bisa dilihat pada tahun 2017 ke 2018 jumlah tenaga 

kerja bank syariah di Seluruh Indonesia menurun sebesar 1.55 persen. Alasan tenaga 

kerja di Bank syariah di Seluruh Indonesia tidak mengalami pertambahan karena 

banyaknya jumlah bank syariah tidak diimbangi dengan sumber daya manusia yang 

memadai terutama dengan latar belakang pendidikan yang basisnya ekonomi 

syariah (Al Fitri, 2015) 

Faktor lain yang mempengaruhi upah pekerja adalah pengalaman kerja 

yang dimiliki individu. Pengalaman kerja merupakan tingkat penguasaan 

keterampilan (softskill). Pengetahuan (hardskill) diperoleh dan ditingkatkan 

melalui pendidikan, sedangkan keterampilan (softskill) dapat diperoleh dari 

pengalaman kerja (Devischa dan Mukzam, 2018). 

Maudoma, (2017) juga menyebutkan bahwa Faktor lain yang dapat 

mempengaruhi upah kerja adalah pengalaman kerja. Pengalaman kerja didapatkan 

pada karyawan yang telah memiliki jam kerja lebih banyak yang diharapkan akan 

mempunyai penyelesaian dari berbagai macam persoalan, sesuai dengan 

kemampuan individual masing-masing karyawan. Menurut Rakhmansyah, 

Musadieq, dan Susilo, (2014) walaupun perkembangan teknologi sangat pesat, 

tetapi pekerja yang sudah berpengalaman tetap diperlukan untuk produksi dan untuk 

menjalankan teknologi itu sendiri. 



6  

Pengalaman karyawan juga berpengaruh terhadap kinerjanya. Masa kerja 

juga dapat mempengaruhi kualitas kinerja karyawan. Kinerja karyawan yang 

belum memiliki masa kerja atau pengalaman akan berbeda dengan kinerja karyawan 

yang sudah memiliki masa kerja cukup banyak (Lestari, 2016). pengalaman kerja 

juga dapat mempengaruhi tingkat produktivitas bagi seorang pekerja yang memiliki 

pengalaman kerja. 

Semakin lama seseorang bekerja dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan dan keahlian yang dimiliki semakin baik dan meningkat, sebab 

pengalaman yang telah dimiliki dalam menyelesaikan tugas dapat terselesaikan 

dengan baik, dan secara otomatis tingkat penghasilan seseorang akan 

meningkat pula (Almira, 2016). 

Jumlah bank syariah yang semakin bertambah memerlukan keseimbangan 

jumlah sumberdaya manusia yang memiliki kompetensi ekonomi syariah pula. 

Hal ini lah yang saat ini menjadi tantangan bagi perbankan syariah di Indonesia yang 

harus segera ditangani, perbankan Syariah di Indonesia perlu memiliki SDM yang 

andal, yang mampu memahami prinsip-prinsip syariah. Karena timbulnya bank 

syariah di Indonesia kebanyakan berasal dari bank-bank konvensional yang 

membuka cabang bank syariah, dikhawatirkan banyak bank syariah yang tidak 

memiliki menejemen sumberdaya manusia syariah yang berkualitas karena tidak 

memiliki pengalaman dalam akademik, maupun praktek dalam bank syariah, karena 

dari bank konvensional (Wijaya, 2019). 

Berdasarkan pada arti etimologi, kompetensi diartikan sebagai 

kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan atau melaksanakan pekerjaan 

yang dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja. Kompetensi atau 

sering juga disebut Okupasi pada Standar Kerangka Kualifikasi Nasional 
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Indonesia (SKKNI) merupakan kemampuan seseorang yang dapat terobservasi 

mencakup atas pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan atau tugas sesuai dengan standar performa yang ditetapkan 

(LSPP, 2013) 

Setiap perusahaan tentunya membutuhkan orang-orang yang kompeten 

untuk memajukan perusahaannya. Dunia yang didominasi oleh sektor jasa, dan 

pentingnya modal manusia tidak dapat dipungkiri. Untuk mendapatkan 

pengembalian atas investasi (Return on Investment) sumber daya fisik dan 

teknologi, perusahaan sangat tergantung pada kompetensi pekerja. Dalam lingkup 

yang luas, modal manusia yang didefinisikan sebagai keterampilan, ketangkasan, 

dan pengetahuan sekelompok orang, merupakan penentu utama pertumbuhan 

ekonomi saat ini. Oleh karena itu, perusahaan harus berani melakukan upaya 

pengembangan kompetensi secara sistematis. 

Penelitian ini berfokus pada karyawan serta staff lainnya yang bekerja di 

Bank Syariah Palembang agar tujuan penelitian yaitu untuk melihat bagaimana 

pengaruh pendidikan, okupasi dan pengalaman kerja terhadap upah pekerja pada 

bank syariah di Palembang bisa tercapai. 

Bukti-bukti empiris yang masih menunjukkan hasil yang bervariasi dan 

tidak konsisten merupakan alasan bagi penulis ingin meneliti kembali penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan, Okupasi dan Pengalaman Kerja 

Terhadap Upah Pekerja Pada Bank Syariah di Palembang”. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap upah pada Bank Syariah di 

Palembang. 

2. Bagaimana pengaruh okupasi terhadap upah pada Bank Syariah di 

Palembang. 

3. Bangaimana pengaruh kompetensi terhadap upah pada Bank Syariah di 

Palembang. 

4. Bagaimana Pengaruh Pengalaman kerja terhadap upah pada Bank Syariah 

di Palembang. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari jawaban atas permasalahan mengenai 

pengaruh kompetensi karyawan terhadap kinerja karyawan. Tujuan tersebut 

diantaranya: 

1. Untuk mengetahui apakah pendidikan berpengaruh terhadap upah pada Bank 

Syariah di Palembang. 

2. Untuk mengetahui apakah okupasi berpengaruh terhadap upah pada Bank 

Syariah di Palembang. 

3. Untuk mengetahui apakah kompetensi berpengaruh terhadap upah pada Bank 

Syariah di Palembang. 

4. Untuk mengetahui apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap upah pada 

Bank Syariah di Palembang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, diharapkan penelitian dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk bahan masukan dan menjadi 

referensi tambahan atau rujukan yang membahas tentang pengaruh pendidikan, 

okupasi, kompetensi dan pengalaman kerja terhadap upah pekerja. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk departemen sumber daya 

manusia dalam mengambil keputusan dan rekomendasi yang bisa dijadikan panduan 

bagi perusahaan untuk meningkatkan efektivitas kinerja pegawai dan efektif dalam 

pemberian upah pegawai, serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam 

perusahaan tersebut, khususnya dalam hal kompetensi pegawai. 
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